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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman ini, teknologi sudah mengalami perkembangan pesat, dan

telah mengubah standar hidup masyarakat secara keseluruhan. Salah satu bukti

perkembangan teknologi ini yang paling dirasakan oleh orang-orang adalah

digitalisasi barang-barang media yang sebelumnya hanya bisa dinikmati secara

non-digital. Contoh objek yang telah berhasil didigitalisasikan adalah dokumen

tertulis, audio dan video. Objek-objek tersebut yang sebelumnya hanya bisa

dinikmati dalam bentuk fisik, sekarang sudah bisa disimpan dalam bentuk sebuah

file digital yang bisa disimpan di sebuah media penyimpanan seperti server dan

hard disk komputer.

Sudah berpuluh-puluh tahun masyarakat membiasakan diri dengan media-

media digital. Hal ini tentu saja mengakibatkan masalah, yaitu masalah

penyimpanan file-file digital yang tidak memiliki batas ke dalam media

penyimpanan yang terbatas, masalah ini disebabkan oleh banyaknya jumlah file
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digital yang telah diciptakan dan tersebar secara luas selama waktu yang lama

semenjak digitalisasi menjadi populer di dunia teknologi,

Untuk mengatasi masalah keterbatasan media penyimpanan ini terdapat beberapa

solusi yang bisa dipakai, dari penambahan media penyimpanan dan penghapusan

file, tetapi menurut penulis, solusi paling baik adalah kompresi file, yaitu

mengecilkan ukuran file-file tersebut dengan sebuah metode kompresi. Dengan

menggunakan kompresi maka file-file yang memenuhi storage bisa dikecilkan

sehingga tidak membebani memory dan menyediakan tempat bagi file-file baru

tanpa perlu menghapus file-file tersebut. Selain itu, dengan kompresi maka proses

transfer file akan jauh lebih mudah karena ukuran file menjadi lebih kecil sehingga

proses transfer (upload dan download) bisa selesai lebih cepat, kompresi data juga

mengurangi terjadinya masalah data kongesti, yaitu keadaan dimana data yang

hendak dikirim lebih besar dari yang dapat dibawa oleh jalur komunikasi (Santi,

2010).

Solusi kompresi sudah umum dipakai oleh masyarakat dan terdapat

banyak metode algortima untuk melakukan hal ini. Di antara file-file media yang

dikompresi, salah satunya adalah file image (gambar) digital, dengan teknologi

sekarang maka dapat diciptakan sebuah gambar digital dengan resolusi tinggi yang
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juga membutuhkan tempat penyimpanan yang besar(Seftiani,2012), hal ini tentu

menimbulkan banyak masalah, masalah-masalah tersebut adalah: mengirim gambar

dengan jumlah banyak ke pengguna internet lain(Santi, 2010) dan menyimpan

gambar-gambar digital untuk website forum atau imageboard dimana setiap

penggunanya bisa meng-upload image ke server website, untuk mengatasi masalah-

masalah ini  dibutuhkanlah metode kompresi yang efektif dan cepat yang sanggup

mengecilkan sebuah file gambar sekecil mungkin. Untuk inilah penulis melakukan

penelitian untuk mencari metode kompresi yang cepat dan efektif untuk file gambar.

Penelitian ini didasarkan dari skripsi oleh Pratama (2009) yang meneliti

kemampuan kompresi LZ77, LZ78 dan LZW dan skripsi oleh Telaumbanua (2011)

yang membandingkan Run-length encoding dengan Arithmetic Coding dan LZW.

Masing-masing penelitian mencoba mengimplementasikan algoritma-algoritma

tersebut ke file teks. Kali ini, penulis akan mencoba meneliti pengompresian file

image dengan menggunakan tiga algoritma kompresi lossless yaitu: Run-length

Encoding, LZ78 dan LZW pada file gambar. Pada penelitian ini ketiga algoritma

kompresi loseless tersebut akan dibandingkan satu sama lain dan akan ditentukan

algoritma mana yang memberikan file yang berukuran lebih kecil dan waktu yang

lebih pendek untuk mengompres file tersebut. Implementasi algoritma kompresi
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loseless telah diimplementasikan sebelumnya oleh Santi (2010) pada penelitiannya

yang mengimplementasikan algoritma Run-length Encoding pada file gambar.

Menurut W3Techs (2014), pada bulan April 2014, file gambar digital yang paling

banyak digunakan di seluruh website adalah file ber-format JPEG dengan angka

68,4%. Sebuah gambar dengan format BMP juga memiliki ukuran yang besar

dibandingkan format lainnya, hal ini disebabkan BMP tidak melakukan kompresi

terhadap informasi pixel gambar pada susunan byte-nya.

Aplikasi yang dibangun berbasis web dimana pengguna bisa mengunggah

file gambar yang akan dikompresi menjadi ukuran lebih kecil.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan-permasalahan pada penelitian ini adalah:

1) Bagaimana membuat aplikasi yang bisa mengkompres file media image dengan

metode Run-length Encoding, LZ78 dan LZW?

2) Bagaimana mendapatkan data rasio dan waktu kompresi dari ketiga algoritma

itu, dan dari data tersebut manakah yang lebih baik dibandingkan lainnya?
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1.3 Batasan Masalah

Pembatasan-pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Aplikasi yang dibuat berbasis web menggunakan kombinasi HTMLS5,

2)

3)

1.4

1)

2)

Javascript dan PHP.

Pengkrompesan dilakukan hanya untuk file gambar saja. File gambar dibatasi

untuk file dengan format JPEG dan BMP.

Batasan bit dipakai untuk ke-3 algoritma untuk memperkuat data. Batasan bit

untuk Run-length Encoding adalah 3, 4, 5, 6 bit. Batasan bit untuk Lempel-

Ziv-78 dan Lempel-Ziv-Welch adalah 9, 10, 11, 12 bit.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

Untuk mengetahui dan membandingkan rasio dan waktu kompresi untuk

algoritma Run-length Encoding, LZ78, dan LZW.

Membangun aplikasi berbasis web untuk mengkompresi gambar digital dengan

ketiga algoritma.
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15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1) Membuat seb nengkompres file gambar

dengan ketig penelitian berupa

2)
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